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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja, pelatihan 

profesi, dan lingkungan kerja, dengan penghargaan/reward finansial sebagai variabel moderasi 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk meniti karir sebagai akuntan publik. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

angkatan 2021 pada beberapa perguruan tinggi di Malang. Metode yang digunakan adalah 

MRA (Moderated Regression Analysis) dengan Hierarchical Regression Analysis. Penelitian 

ini menganalisis data dengan bantuan program software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa 

untuk meniti karir sebagai akuntan publik, begitu pula pelatihan profesi dan lingkungan kerja 

tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk meniti karir sebagai akuntan 

publik. Sementara itu, penghargaan/reward finansial sebagai moderasi mampu mempengaruhi 

pertimbangan pasar kerja dan pelatihan profesi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

meniti karir sebagai akuntan publik, namun penghargaan/reward finansial tidak mampu 

memoderasi lingkungan kerja.  

Kata kunci: pengaruh pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, lingkungan kerja, 

keuangan/hadiah, pilihan karir, akuntansi publik. 

  



ABSTRACT 

The study was conducted to find out the influence of job market considerations, professional 

training, and work environment, with financial rewards/rewards as a moderating variable on 

accounting students' interest in pursuing a career as a public accountant. The population in 

this study were students of the 2021 Faculty of Economics and Business Accounting study 

program at several universities in Malang. The method used MRA (Moderated Regression 

Analysis) with Hierarchical Regression Analysis. This research analyzed data assisted by the 

SPSS software program.) The results showed the influence of job market considerations had a 

significant positive impact on students' interest for their career as a public accountant, as well 

as professional training and the work environment had no influence on accounting students' 

interest in pursuing a career as a public accountant. Meanwhile, the financial awards/reward 

as moderation were able to influence of job market considerations and professional training 

on accounting students' interest in pursuing a career as public accountants, but financial 

/reward were not able to moderate the work environment. 

 Keywords: the influence of job market considerations, professional training, work 

environment, financial/reward, career choices, public accounting. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis yang berkembang dengan cepat saat ini, dapat dilihat dari banyaknya 

bisnis yang tumbuh dan juga berkembang dengan pesat. Hal ini memberikan banyaknya 

peluang lapangan pekerjaan yang beragam bagi angkatan kerja yang baru saja lulus. Salah 

satunya dari angkatan kerja baru tersebut adalah sarjana ekonomi khususnya yang memiliki 

jurusan akuntansi. Sarjana akuntansi yang telah menyelesaikan studinya, mereka harus 

mempunyai beberapa alternatif yang dapat mereka tempuh. Alternatif pertama setelah 

menyelesaikan pendidikannya sarjana ekonomi khususnya jurusan akuntansi dapat 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang S-2. Alternatif kedua sarjana ekonomi jurusan 

akuntansi yang sudah lulus bisa langsung bekerja. Dalam hal ini lulusan ekonomi khususnya 

jurusan akuntansi bebas untuk memilih karir yang mereka inginkan, dalam proses pemilihan 

karir ini merupakan tahap awal pembentukan karir sebuah akuntan.  Menurut Chairunnisa, 

(2014), “didalam sebuah dunia kerja terdapat beberapa profesi yang dapat dipilih oleh sarjana 

akuntansi, salah satu profesi tersebut adalah berkarir sebagai akuntan publik, akuntan 

pendidikan, akuntan perusahaan, dan akuntan pemerintah”. 

Profesi akuntan publik memiliki peran penting, sebab profesi akuntan yang dituntut untuk 

memiliki keahlian khusus dalam bidang akuntansi, dan etika profesionalisme. Profesi akuntan 

juga harus bisa bertanggung jawab dalam pekerjaannya dan juga di dalam organisasinya, serta 

masyarakat dan juga dirinya sendiri. “Akuntan Publik merupakan seseorang yang profesional 

di bidang akuntan, yang menjual jasanya kepada masyarakat, jasa yang diberikan oleh akuntan 

publik ialah berupa pengecekan terhadap laporan keuangan para kreditor, investor, calon 

investor, calon kreditor, dan instansi pajak, namun akuntan publik juga menjual jasanya 



semacam konsultasi pajak, konsultasi bidang manajemen, penataan sistem akuntansi, serta 

penyusunan laporan keuangan” (Mulyadi 2013). Akuntan dapat memberikan pelayanan 

jasanya melalui sebuah kantor akuntan publik (KAP). Menurut Puspitaningsih (2017), “profesi 

akuntan publik merupakan sebuah profesi yang nantinya memiliki prospek yang cerah, sebab 

profesi ini memiliki tantangan dalam bekerja dan pengalaman belajar dan bekerja yang luas”. 

Di Indonesia salah satu pekerjaan yang prestisius adalah bekerja menjadi akuntan publik, 

pekerjaan dengan keahlian khusus dibidang akuntansi ini harus memiliki sebuah gelar sarjana 

ekonomi khususnya program studi akuntansi. Selain memiliki sebuah gelar akuntansi calon 

akuntan harus mengikuti sebuah ujian yang terdaftar dalam sebuah departemen keuangan, atau 

yang lebih sering disebut dengan Ujian Akuntan Indonesia yang diselenggarakan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

Tabel 1.1 Jumlah Kantor Akuntan Publik di Indonesia Per Tahun 

Tahun Jumlah Kantor Akuntan 

Publik Per Tahun 

Presentase 

 Jumlah Kenaikan 

2020 473 0,00% 

2021 474 0,21% 

2022 1474 0,00% 

2023 480 1,25% 

Sumber: https://pppk.kemekeu.go.id diakses 07 Februari 2024 

Di Indonesia jumlah kantor akuntan publik berdasarkan data dari Kementerian Keuangan 

Indonesia (KEMENKEU) pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa di Indonesia pertahunnya 

memiliki jumlah kantor akuntan publik mulai 2020 kantor akuntan publik Indonesia dengan 

jumlah sebanyak 473 kantor, pada tahun 2021 Indonesia memiliki jumlah kantor akuntan 

publik sebanyak 474 kantor, dan di tahun 2022 meskipun tidak ada peningkatan atau 

penurunan, jumlah kantor akuntan publik yang ada di Indonesia pada tahun 2022 sama dengan 

https://pppk.kemekeu.go.id/


tahun 2021 yakni sebanyak 474 kantor, serta pada tahun 2023 jumlah kantor akuntan publik 

mengalami peningkatan sebanyak 480 kantor. Melihat dari persentase kenaikan jumlah kantor 

akuntan publik setiap tahunnya, jumlah kantor akuntan publik di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Dengan bertambahnya jumlah kantor tersebut, kebutuhan untuk audit di 

Indonesia juga meningkat. Hal ini membuka peluang besar bagi mahasiswa yang baru saja 

lulus, terutama bagi mereka yang ingin berkarir sebagai akuntan publik. 

Tabel 1.2 Jumlah Akuntan Publik di Indonesia Per Tahun 

Tahun 
Jumlah Akuntan 

Publik Per Tahun 

Presentase Jumlah 

Kenaikan 

2020 1.428 0,00% 

2021 1.450 1,54% 

2022 1.450 0,00% 

2023 1.546 6,62% 

Sumber: https://pppk.kemekeu.go.id  diakses 07 Februari 2024 

Sedangkan jumlah akuntan publik di Indonesia dilihat dari data Kementerian Keuangan 

Indonesia (KEMENKEU) yang ditunjukan dalam tabel diatas, menunjukkan bahwa di 

Indonesia jumlah akuntan publik per tahunnya mulai 2020 dengan jumlah 1.428 orang, 2021 

dengan jumlah 1.450 orang, sedangkan tahun 2022 jumlah akuntan publik tidak memiliki 

kenaikan dengan jumlah 1.450 orang, dan pada tahun 2023 jumlah akuntan publik mengalami 

kenaikan sebanyak 1.546 orang. Namun dilihat dari fluktuasi persentase kenaikan di Indonesia 

mengenai akuntan publik masih sangat tidak signifikan, dari banyaknya kantor akuntan publik 

dan semakin banyaknya kuantitas wajib audit di Indonesia, Indonesia masih sangat kekurangan 

dalam pekerjaan profesi akuntan publik. Dari hal tersebut dapat terlihat adanya faktor – faktor 

yang mempengaruhi minat mahasiswa lulusan ekonomi, khususnya dari program studi 

https://pppk.kemekeu.go.id/


akuntansi, untuk berkarir sebagai akuntan publik. Faktor – faktor dan pengaruh tersebut 

meliputi: 

Pengaruh yang pertama yakni mahasiswa mempertimbangkan Pasar Kerja dalam memilih 

profesi akuntan publik, pengaruh yang pertama ini merupakan pertimbangan yang dilakukan 

seseorang saat akan memilih sebuah pekerjaan, karena dalam sebuah pekerjaan selalu 

menawarkan berbagai peluang karir. “Pertimbangan pasar kerja merupakan dimana seseorang 

tersebut memiliki pertimbangan dalam memilih sebuah pekerjaan, seseorang melakukan hal ini 

dikarenakan dalam sebuah pekerjaan mempunyai peluang dan kesempatan yang berbeda-beda” 

(Ferina,2018). Menurut Rifalny, (2023) “profesi yang memiliki pasar kerja yang luas 

dibandingkan dengan pasar kerja yang kecil hal ini akan lebih diminati oleh seseorang yang 

akan mencari sebuah pekerjaan, sebab semakin luasnya sebuah pasar kerja dalam suatu 

perusahaan akan semakin memberikan kesempatan karyawan dalam sebuah perusahaan untuk 

semakin berkembang”. 

Pengaruh atau faktor yang kedua yakni Pelatihan Profesional, Menerut Iftinan, (2018), 

“pelatihan profesional merupakan pelatihan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan 

yang memiliki fungsi agar meningkatkan kinerja karyawan, dan agar mencapai tujuan yang 

diharapkan perusahaan nantinya”. Pelatihan profesional merupakan faktor yang harus diikuti 

oleh para pekerja baru yang masih akan memulai sebuah pekerjaan di perusahaan nantinya, 

dan juga diikuti oleh para pekerja yang lama yang memang masih membutuhkan pelatihan 

profesional  seperti mengikuti ujian sertifikasi khusus sesuai dengan pekerjaan yang diambil.  

Pengaruh atau faktor yang ketiga yakni Lingkungan Kerja, penelitian yang dilakukan oleh 

Viriany & Wirianata, (2022) menunjukkan bahwa “lingkungan kerja merupakan kegiatan  yang 

ada di dalam sebuah pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerja dalam menjalankan tugasnya 

di dalam perusahaan tersebut, sebab lingkungan kerja yang nyaman akan menjadi salah satu 



pertimbangan seseorang untuk berkarir”. Lingkungan kerja yang nyaman, menyenangkan, 

serta hubungan yang baik antar sesama rekan kerja maupun dengan atasan merupakan faktor 

yang penting untuk para pekerja sebab dengan lingkungan kerja yang seperti itu membuat 

pekerja dalam perusahaan tersebut dapat bekerja secara optimal dan menggunakan waktu kerja 

yang diberikan perusahaan digunakan secara efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi 

kerja pegawai perusahaan tersebut. 

Penghargaan financial/reward merupakan pengaruh atau faktor lain yang dapat 

memperkuat maupun memperlemah ketiga faktor diatas terhadap minat mahasiswa akuntansi 

untuk berkarir sebagai akuntan publik. Penelitian Karina, (2020), menunjukkan “Penghargaan 

Financial/Reward merupakan salah satu hal yang paling dipertimbangkan seseorang dalam 

memilih sebuah pekerjaan, hal ini menjadi sebuah pertimbangan seseorang dalam memilih 

sebuah pekerjaan, sebab kebutuhan hidup pribadi seseorang yang semakin meningkat membuat 

seseorang dan mahasiswa berfikir untuk memilih sebuah pekerjaan atau profesi dengan 

penghasilan atau gaji yang tinggi agar kebutuhan seseorang tersebut terpenuhi”. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini  Penghargaan Financial/Reward berperan sebagai faktor moderasi, 

yang nantinya bertindak sebagai variabel yang akan memperkuat atau memperlemah dari 

pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, dan lingkungan kerja. Penghargaan 

Financial/Reward merupakan faktor yang paling penting ketika seseorang atau mahasiswa 

yang akan mencari sebuah pekerjaan, dengan penghasilan gaji yang tinggi dan sesuai serta 

penghargaan yang sesuai dengan kontribusi seseorang tersebut dalam melakukan pekerjaanya 

merupakan hal yang paling diminati oleh seseorang khususnya mahasiswa akuntansi yang akan 

mencari sebuah pekerjaannya nantinya. Lulusan baru, terutama sarjana akuntansi saat memilih 

berkarir sebagai akuntan publik, cenderung mengharapkan penghargaan financial/reward yang 

sepadan dengan usaha dan kontribusi yang telah mereka kerjakan dalam sebuah perusahaan. 



Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor Pertimbangan Pasar Kerja, 

Pelatihan Profesional, dan Lingkungan Kerja, serta terdapat faktor moderasi yang berfungsi 

untuk memperkuat atau memperlemah dari ketiga faktor yang lainnya yakni penghargaan 

financial/reward terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir sebagai akuntan publik. 

Hal ini lah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian serta peneliti 

juga ingin mengetahui mengenai minat yang diinginkan oleh mahasiswa lulusan baru 

khususnya sarjana akuntansi dalam memilih sebuah profesi nantinya. 

Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Sebagai 

Akuntan Publik Dengan Penghargaan Financial/Reward Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Di Kota Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan 

penghargaan financial/reward dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Se Kota 

Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik?  

2. Apakah pertimbangan pasar kerja dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Se 

Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik?  

3. Apakah pelatihan profesional dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Se Kota 

Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik? 

4. Apakah lingkungan kerja dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Se Kota 

Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik? 



5. Apakah penghargaan financial/reward dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 

Se Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik? 

6. Apakah penghargaan financial/reward mampu memoderasi pengaruh pertimbangan pasar 

kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan 

publik? 

7. Apakah penghargaan financial/reward mampu memoderasi pengaruh pelatihan 

profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai 

akuntan publik? 

8. Apakah penghargaan financial/reward mampu memoderasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap minat mahasiswa akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan 

publik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan agar mendapatkan bukti yang empiris mengenai:  

1. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, lingkungan 

kerja, dan penghargaan financial/reward  mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Se 

Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja pada minat mahasiswa akuntansi 

Se Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik.  

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan profesional pada minat mahasiswa akuntansi Se 

Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik.  

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja pada minat mahasiswa akuntansi Se Kota 

Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik. 

5. Untuk mengetahui pengaruh penghargaan financial/reward pada minat mahasiswa 

akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan publik. 



6. Untuk mengetahui peran moderasi penghargaan financial/reward pada pertimbangan 

pasar kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai 

akuntan publik 

7. Untuk mengetahui peran moderasi penghargaan financial/reward pada pelatihan 

profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai 

akuntan publik 

8. Untuk mengetahui peran moderasi penghargaan financial/reward pada lingkungan kerja 

terhadap minat mahasiswa akuntansi Se Kota Malang untuk berkarir sebagai akuntan 

publik 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak – pihak yang berkepentingan, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi bidang Ilmu  

Harapannya pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 

untuk mengembangkan ilmu akuntansi pada mata kuliah pemeriksaan 

akuntansi 1 dan 2, dan audit. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan berguna sebagai referensi 

untuk peneliti lain yang meneliti masalah mengenai faktor – faktor yang 

dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai 

akuntan publik. 

  



c. Bagi Theory of Reasoned Action (TRA) 

Dalam teori ini mejelaskan mengani perilaku seseorang sebagain dari minat 

seseorang tersebut. Dengan adanya penelitian ini diharpakan dapat 

membuktikan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan dalam memilih 

sebuah karir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perguruan tinggi 

Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberi informasi 

perguruan tinggi, khususnya jurusan akuntansi untuk dapat terus 

meningkatkan kualitas sistem pembelajaran sehingga dapat menciptakan 

lulusan yang berkualitas untuk berkarir sebagai akuntan.  

b. Bagi Kantor Akuntan Publik  

Harapannya untuk Kantor Akuntan Publik supaya dapat membantu dan 

memberi informasi serta masukan bagi kantor akuntan publik mengenai 

keinginan dan ekspektasi calon pekerja dalam berkarir sebagai akuntan 

publik. 

c. Bagi Manajer  

Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi dan nasihat kepada 

manajer kantor akuntan publik tentang keinginan semua karyawan dalam 

perusahaannya. 

d. Bagi IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan membantu IAPI (Institut 

Akuntan Publik Indonesia) mengetahui keinginan dan faktor minat 

mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik, sehingga IAPI (Institut 



Akuntan Publik Indonesia) dapat memberikan dorongan lebih kuat kepada 

mahasiswa dalam mengikuti ujian CPA nantinya sebagai syarat menjadi 

akuntan publik yang berprofesi. 

e. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 

akuntansi utuk menjadi profesi akuntan publik, dengan mereka menjadi tahu 

apa saja yang didapat ketika menjadi akuntan publik. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana semua variabel 

mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik. 

Faktor – faktor tersebut termasuk pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, dan 

lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan 

publik, dengan penghargaan financial/reward sebagai moderasi. Penelitian ini 

mengambil sampel 100 mahasiswa dari  Universitas Islam Malang, Universitas  Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, dan Universitas Negeri Malang. Yang semua adalah 

mahasiswa akuntansi angkatan 2021. Berdasarkan hasil dari data yang telah dianalisis 

dan pengujian hipotesis yang dilakukan, berikut dapat dibuat sebuah kesimpulan dalam 

penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan 

penghargaan financial/reward  berpengaruh secara simultan mempengaruhi 

minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 

2. Faktor pertimbangan pasar kerja memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 

3. Minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik, tidak 

dipengaruhi oleh faktor pelatihan profesional. 

4. Minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh faktor lingkungan kerja. 

5. Penghargaan financial/reward memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 



6. Penghargaan financial/reward dapat memoderasi pengaruh pertimbangan pasar 

kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 

7. Penghargaan financial/reward mampu memoderasi pengaruh pelatihan 

profesional terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 

8. penghargaan financial/reward tidak mampu memoderasi  pengaruh lingkungan 

kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan, adapun keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Dalam proses pengumpulan data penelitian, peneliti hanya menggunakan 

kuesioner yang disebarkan melalui google form, sehingga peneliti tidak dapat 

memantau secara langsung pengisian kuesioner. Oleh karena itu, kesimpulan 

yang diambil hanya berdasarkan data dari kuesioner tersebut. 

2. Penelitian ini hanya melibatkan tiga variabel independen yakni, pertimbangan 

pasar kerja, pelatihan profesional, dan lingkungan kerja. Akibatnya peneliti  

tidak dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang faktor – faktor 

yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan 

publik. 

3. Penelitian ini hanya melibatkan tiga universitas di Kota Malang yaitu 

Universitas Islam Malang (UNISMA), Universitas Negeri Islam Maulana Malik 

Ibrahim Malang (UIN), dan Universitas Negeri Malang (UM). 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 

penelitian berikutnya yakni sebagai berikut: 



1. Bagi peneliti selanjutnya  untuk  mengumpulkan data sebaiknya menggunakan 

teknik pengumpulan data yang lebih menjamin keakuratannya, dengan cara 

melakukan wawancara secara langsung. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa variabel 

independen lainnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. Seperti 

menggunakan variabel lingkungan keluarga, motivasi, personalita, dan nilai- 

nilai sosial. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah banyak sampel pada 

mahasiswa  perguruan tinggi Se Kota Malang. 
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